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ABSTRAK

Fitri Kurniawati. 2026. Implementasi Model PAIKEM GEMBROT Berbantuan
Media ManipulatifSistem Pernapasan Manusia untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas V SDN 2 Menteng. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya. Pembimbing (I) Agung Riadin, M.Pd, (II) Arif
Supriyadi, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran [IPAS materi sistem pemapasan manusia di kelas V SDN 2 Menteng.
Dari 27 peserta didik, hanya 37% yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan
sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan memahami materi karena
kurangnya variasi dalam pembelajaran dan minim penggunaan media
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas peserta didik dan
peningkatan hasil belajar IPAS setelah diterapkan model PAIKEM GEMBROT
berbantuan media manipulatif sistem pemapasan manusia.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 27 peserta
didik kelas V-B SDN 2 Menteng Tahun Ajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes dan observasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
menggunakan persentase ketuntasan belajar dan aktivitas peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik meningkat dari
62% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Hasil belajar peserta didik juga
mengalami peningkatan, dari ketuntasan awal (pre-fest) sebesar 3 7%, meningkat
menjadi 62% pada siklus I, dan mencapai 100% pada siklus II. Dengan demikian,
penerapan model PAIKEM GEMBROT berbantuan media manipulatif terbukti
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPAS peserta didik kelas V-B SDN
2 Menteng.

Kata Kunci: PAIKEM GEMBROT, media manipulatif, hasil belajar, [PAS.



ABSTRACT

Fitri Kurniawati. 2026. Implementation of the PAIKEM GEMBROT Model
Assisted by Human Respiratory System Manipulative Media to Improve Leaming
Outcomes of Fifth Grade Students at SDN 2 Menteng. Thesis. Elementary School
Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education,

Muhammadiyah University of Palangkaraya. Supervisors: (I) Agung Riadin, M.Pd,
(IT) Arif Supriyadi, M.Pd.

This research was motivated by the low learning outcomes of students in the
Natural Sciences subject on the human respiratory system in class V of SDN 2
Menteng. Of the 27 students, only 37% achieved learning completion, while the
majority of students experienced difficulty understanding the material due to a lack
of variation in learning and minimal use of learning media. This study aims to
determine student activity and improvement in science learning outcomes after the
implementation of the PAIKEM GEMBROT model assisted by human respiratory
system manipulative media.

This study used the Classroom Action Research (CAR) method, implemented
in two cycles, each consisting of planning, action implementation, observation, and
reflection. The subjects were 27 fifth-grade students at SDN 2 Menteng in the
2025/2026 academic year. Data collection techniques included tests and
observations. The data were analyzed descriptively and quantitatively using
percentages of learning completion and student activity.

The results showed that student activity increased from 62% in cycle I to 100%
in cycle II. Student learning outcomes also improved, from an initial completion
rate (pre-test) of 37%, to 62% in cycle I, and to 100% in cycle II. Thus, the
application of the PAIKEM GEMBROT model with the assistance of manipulative
media has been proven to improve the activity and learning outcomes of fifth-grade
students at SDN 2 Menteng in science.

Keywords: PAIKEM GEMBROT, manipulative media, learning outcomes, science
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara dan menjadi tanggung
jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, serta individu, sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945. Untuk mewujudkan sistem pendidikan yang mampu mencerdaskan
kehidupan bangsa dan menjawab tantangan global, dibutuhkan kerangka hukum
yang komprehensif dan adaptif. Undang-undang sistem pendidikan nasional No.
20 Tahun 2003 pasal 3 menyebutkan:

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab"

Sejalan dengan fungsi tersebut, pendidikan ideal tidak hanya berfungsi
sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media transfer nilai yang
berperan dalam pembentukan karakter. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
menekankan penambahan wawasan, tetapi juga pembentukan moral peserta didik
yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila. Karena itu, pendidikan hams

ditingkatkan secara berkelanjutan guna memenuhi kebutuhan perkembangan



manusia, termasuk melalui peningkatan mutu pembelajaran sebagai salah satu
upaya strategis.

Belajar merupakan proses yang melibatkan hubungan antara stimulus sebagai
input dan respons sebagai output. Proses ini dipahami sebagai usaha sadar yang
dilakukan oleh individu untuk mengubah tingkah laku melalui latithan dan
pengalaman yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Namun,
keberhasilan belajar tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya,
seperti fasilitas, motivasi, dan lingkungan belajar. Ketika ketiga faktor tersebut
mendukung, peserta didik cenderung mencapai tujuan pembelajaran dengan baik,
sedangkan kondisi sebaliknya dapat menimbulkan hambatan yang mengganggu
proses belajar mengajar.

Adapun sistem pembelajaran yang berlaku di Indonesia saat ini adalah
kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka didefinisikan sebagai bentuk
pembelajaran kesempatan untuk dapat belajar dengan kodrat alam dan zamannya.
Pembelajaran dimana peserta didik di berikan nyaman, senang, dan sesuai dengan
pada Kurikulum Merdeka memberikan rentan waktu yang cukup kepada peserta
didik dalam belajar agar mampu memahami dan mendalami konsep yang di
pelajari serta untuk memperkuat kompetensi.

Di dalam Kurikulum Merdeka peserta didik tidak lagi di ukur menggunakan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan dalam bentuk angka, tetapi
di kurikulum Merdeka peserta didik di ukur menggunakan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang diituliskan dalam bentuk deskripsi tentang apa

yang ingin dicapai.



Selain itu asesmen yang dilakukan pendidik dalam perencanaan pembelajaran
modul ajar kurikulum Merdeka terbagi menjadi dua yaitu asesmen formatif
(informasi atau umpan balik bagi peserta didik untuk memperbaiki proses belajar)
dan asesmen sumatif (tes tertulis, tes lisan, penugasan, angket, ceklis, projek,
kinerja, catatan singkat hasil observasi, dan grafik perkembangan).

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar adalah
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang ada pada kurikulum merdeka digabung
dalam mata pelajaran IPAS. Dalam pembelajaran ini, peserta didik diajarkan
berbagai konsep dan gejala yang berkaitan dengan alam semesta. Peserta didik
diajarakan untuk dapat memahami konsep-konsep dan gejala-gejala alam dengan
berbagai cara, yaitu dengan cara melakukan pengamatan, praktikum, mengukur,
menganalisis, dan lain sebagainya. Namun dalam pembelajaran IPA seorang guru
tidak boleh hanya menekankan pada pengertian konsep-konsep saja, tetapi
bagaimana melaksanakan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut dapat bermakna.

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 2 Menteng , ditemukan bahwa hasil
belajar siswa kelas V pada materi sistem pemapasan manusia masih tergolong
rendah. Sebagian besar peserta didik mengalami kebingungan saat proses
pembelajaran, karena metode yang digunakan masih didominasi ceramah, guru
kurang melakukan pendekatan interaktif dan tidak adanya media pembelajaran
yang membantu visualisasi materi. Kondisi ini membuat peserta didik merasa

bosan dan tidak tertarik, sehingga berdampak pada rendahnya minat belajar IPAS.



Dari 27 peserta didik sebanyak 17 orang (62%) belum mencapai KKTP
dan hanya 10 orang (37%) yang mencapai kategori mampu dengan

KKTP IPAS sebesar 75.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, model pembelajaran paikem
gembrot menjadi salah satu altematif yang relevan. Menurut Rihlasyita
Wilda dan Rina Dian Rahmawati (2022), Paikem Gembrot
merupakan singkatan dari pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot. Model ini merupakan
terobosan mutakhir pendidikan di Indonesia yang memungkinkan anak
didik belajar dengan cara-cara baru untuk mencari, menggali dan
mengembangkan konsep dan prinsip tema belajar secara komprehensif

dan otentik.

Menurut Yeni dkk (2023), Paikem Gembrot adalah sebuah model
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengerjakan
kegiatan yang beragam untuk mengembangkan keterampilan dan
pemahaman  dengan  penekanan  kepada  belajar  sambil
bekerja,sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu
belajar termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih

menarik, menyenangkan dan efektif.

Salah satu media pendukung yang dapat memperkuat penerapan

model paikem gembrot adalah media manipulatif, seperti alat peraga



sistem pemafasan manusia. Media ini memberikan pengalaman belajar
konkret karena peserta didik dapat mengamati, menyentuh dan
memahami struktur serta fungsi sistem pernafasan secara langsung,

sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami.

Model pembelajaran Paikem Gembrot dalam penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa model tersebut memiliki
karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta tujuan
pembelajaran. Model Paikem Gembrot menekankan pada keaktifan,
kreativitas, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan

menyenangkan.

Dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya, Paikem Gembrot
dinilai lebih mampu meningkatkan motivasi, minat, dan hasil belajar
peserta didik karena proses pembelajaran berlangsung secara interaktif
dan tidak monoton. Oleh karena itu, model Paikem Gembrot dipilih
sebagai model yang tepat untuk mendukung tercapainya tujuan

pembelajaran dalam penelitian ini.

Media pembelajaran manipulatif dipilih pada materi sistem

pernapasan manusia karena materi ini bersifat abstrak sehingga



B.

memerlukan media yang dapat memperjelas konsep. Melalui media
manipulatif, siswa dapat memahami proses pernapasan secara lebih
konkret melalui pengamatan dan praktik langsung. Selain itu,
penggunaan media ini dapat meningkatkan keaktifan, minat, dan
motivasi belajar siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
membantu meningkatkan pemahaman serta hasil belajar.

Berdasarkan temuan hasil observasi penelitian di atas, peneliti tertarik
untuk mendalami persoalan ini melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menggunakan model Paikem Gembrot dalam pembelajaran IPAS yang
berjudul, "Implementasi Model Paikem Gembrot Berbantuan Media
Manipulatif Sistem Pemafasan Manusia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Peserta Didik Kelas V SDN 2 Menteng".

|dentifikasi Masalah

Berdasarkan paparan yang diuraikan pada latar belakang di atas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :
. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi sistem pemafasan
manusla
2. Kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran IPAS

3. Metode yang digunakan guru masih kurang bervariasi



C. Batasan Masalah

Untuk menghindari salah penafsiran, maka peneliti memberikan
batasan masalah sebagai berikut :

1. Objek penelitian dibatasi pada peserta didik kelas V-B SDN 2
Menteng tahun ajaran 2025/2026

2. Penelitian dibatasi pada peningkatan minat belajar peserta didik
terhadap pembelajaran IPAS

3. Penelitian dibatasi pada penerapan model pembelajaran paikem
gembrot berbantuan media manipulatif sistem pemapasan

manusia.
D. Rumusan Masalah

l. Bagaimana aktivitas peserta didik dengan menggunakan model
paikem gembrot berbantuan media manipulatif sistem pemapasan
manusia ?

2. Apakah ada peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik dengan
menggunakan model paikem gembrot berbantuan media

manipulatif sistem pemapasan manusia?
E. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui aktivitas peserta didik dengan menggunkan
model paikem gembrot berbantuan media manipulatif sistem

pemapasan manusla.



2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik
setelah menggunalan model paikem gembrot berbantuan media

manipulatif sistem pemapasan manusia.

F. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya mengenai penerapan
model Paikem Gembrot sebagai salah satu altematif strategi
pembelajaran yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya
kajian mengenai cara memotivasi peserta didik agar lebih aktif
dalam proses pembelajaran di sekolah.
2. Manfaat Praktis
2. Bagi kepala sekolah
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui penerapan
model Paikem Gembrot serta sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan kebij akan dan supervisi akademik.
b.  Bagi guru

Sebagai bahan masukan dalam menambah wawasan



tentang pemilihan model pembelajaran yang akan
digunakan pada saat mengajar di kelas.

Bagi peserta didik

Diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta

didik dan meningkatkan hasil belajar pada pelajaran IPAS.

Bagi peneliti

Menambah pengalaman, wawasan, keterampilan dan melatih
diri dalam penerapan model Paikem Gembrot.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan sehingga

dapat dijadikan referensi terhadap penelitian selanjutnya



